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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan jenis
penelitiannya penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.®

Pada penelitian ini, peneliti mengunakan metode penelitian kualitatif karena
metode penelitian kualitatif sangat relevan digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui  bagaimana pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan
menggunakan akad mudharabah.

Metode penelitian kualitatif adalah  penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna
(perspektif  subjek) lebih  ditonjolkan  dalam  penelitian  kualitatif.
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan

pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan

891 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
g J y
2010), hal. 6.
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teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian
kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada
penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam
penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada
sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”.

Kriyantono menyatakan bahwa “riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya.”. Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang
didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka
semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. Bebeda dengan kuanitatif,
objek dalam penelitian kualitatif umumnya berjumlah terbatas. Dalam penelitian
ini, peneliti ikut serta dalam peristiwa/kondisi yang sedang diteliti. Untuk itu hasil
dari penelitian ini memerlukan kedalaman analisis dari peneliti. Selain itu, hasil
penelitian ini bersifat subjektif sehingga tidak dapat digeneralisasikan. Secara
umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan observasi.
Melalui metode ini, peneliti akan menganalisis data yang didapatkan dari
lapangan dengan detail. Peneliti tidak dapat meriset kondisi sosial yang
dioservasi, karena seluruh realitas yang terjadi merupakan kesatuan yang terjadi
secara alamiah. Hasil dari penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori atau
konsep baru apabila hasil penelitiannya bertentangan dengan teori dan konsep
yang sebelumnya dijadikan sebagai kajian dalam penelitian.

Penelitian kualitatif jauh lebih subjektif daripada penelitian atau survei

kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan


https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kuantitatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Data
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informasi, terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam
dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan
terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang
diwawancarai secara mendalam.

Berdasarkan paparan di atas pola penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian diskriptif.
Dalam penelitian ini penulis mempergunakan ungkapan berupa kalimat-kalimat
untuk mengkaji dan mengetahui berbagai persoalan yang berhubungan dengan

pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan menggunakan akad mudharabah.

B.  Lokasi Penelitian

Dalam menentukan lokasi penelitian cara terbaik ditempuh dengan jalan
mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki lapangan untuk mencari
kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan sementara itu keterbatasan
geografi dan praktis seperti waktu, biaya, perlu juga dijadikan pertimbangan
dalam penentuan lokasi penelitian.

Lokasi penelitian atas judul skripsi ini yaitu di Lembaga Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah di Desa Sembon Kecamatan Karangrejo,
Tulungagung. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pengelola
lembaga dan anggota atau nasabah.

Peneliti memilih lokasi ini dengan pertimbangan di daerah ini mudah

dijangkau serta objek yang diteliti ada di koperasi tersebut. Selain itu sudah

0 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi
(https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif). Diakses Tanggal 27 Agustus 2017 pukul
19.37.
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adanya relasi sebelum penelitian ini dimulai sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan penelitian lebih mendalam karena adanya akses untuk menggali

informasi yang relevan.

C. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatn dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Setalah data tersebut lengkap dan terkumpul, maka
peniliti menyusun data untuk dianalisis dan selanjutnya data yang dianalisis akan
diinterpresentasikan. Data adalah catatan atas kumpulan fakta.”

Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan berupa kata-kata. Data disini
biasanya sering muncul dalam katakata yang berbeda dengan maksud yang sama
atau sebaliknya.

Bila dilihat dari sumber datanya, maka mengumpulkan data dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat dokumen.

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer
dan sekunder. Dimana sumber data primer merupakan sumber data utama dan
sumber data primer sebagai pendukung data sekunder. Sebagai sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah lembaga Unit Keuangan Syariah Al-

"1 Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, Indeks,
(https://id.wikipedia.org/wiki/data). Diakses tanggal 27 Agustus 2017 pukul 20.58 WIB.
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Bahjah Tulungagung serta anggota atau nasabahnya. Dari sumber data tersebut

akan diambil informasi-informasi terkait dengan penelitian ini.

D. TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srategis dalam
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, identitas dan peran informan serta
informasi-informasi yang disampaikan menjadi hal-hal yang berharga sehingga
peneliti harus memiliki tanggungjawab untuk memperlakukan identitas diri dan
informasi yang disampaikan oleh informan. Identitas dan informasi tersebut dapat
dibuka atau tertutup untuk khalayak, tergantung dari kesepakatan antara peneliti
dan informan yang tertulis dalam formulir kesepakatan (consent form). Peneliti
boleh membuka identitas selama informan sepakat dan peneliti juga harus
menghargai keputusan apabila informan ingin identitasnya dilindungi.

Dalam pengambilan data penelitian kualitatif, sebaiknya peneliti
mendapatkan izin baik secara tertulis ataupun lisan sehingga penelitian tidak
melanggar norma-norma yang mungkin dianut oleh informan atau objek
penelitian.”

Dalam mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul skripsi,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a.  Observasi
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau

mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati

"2Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi
(https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif). Diakses tanggal 27 Agustus 2017 pukul 21.19
WIB.
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ataupun alam.Dalam hal ini untuk mendapatkan data yang kongrit, maka penulis
mengadakan kunjungan langsung dan pengamatan langsung terhadap aktivitas di
Lembaga Unit Keuangan Syariah Al-Bahjah Tulungagung.
b.  Wawancara atau interview

Metode interview merupakan metode yang cara mengumpulkan data untuk
mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. Wawancara
dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari pewawancara
kepada narasumber.”
c.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan
sumber-sumber informasi khusus dari karangan atau tulisan, wasiat, buku,

undang-undang, dan sebagainya.

Dokumentasi merupakan sebuah pencarian, penyelidikan, pengumpulan,
pengawetan, penguasaan, pemakaian dan penyediaan dokumen.Dokumentasi ini
digunakan untuk mendapatkan keterangan dan penerangan pengetahuan dan
Bukti. Dalam hal ini termasuk kegunaan dari arsip perpustakaan dan

kepustakaan.”

3 Maryati Kun dan Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XII
(https://id.wikipedia.org/wiki/Wawancara). Diakses tanggal 27 Agustus 2017 pukul 21.25 WIB.

"Hassan Shadily Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia
(https://id.wikipedia.org/wiki/Dokumentasi). Diakses tanggal 27 Agustus 2017 pukul 21.38 WIB.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif yaitu bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik yang
mengenai populasi atau fenomena yang diteliti.”

Dalam hal ini penulis menggambarkan tentang bagaimana pelaksanaan akad
mudharabah di Unit Keuangan Syariah Al-Bahjah Tulungagung dan pengawasan
pelaksanaan akad mudharabah pada pelaksanaan pembiayaan modal kerja dengan
menggunakan akad mudharabah di Lembaga Unit Keuangan Syariah Al-Bahjah

Tulungagung.

F.  Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-Tahap Penelitian Pada tahap-tahap penelitian ini peneliti

menggunakan tiga tahap yaitu:

1.  Tahap Persiapan

a.  Mengadakan observasi di lembaga keuangan yang akan diteliti yaitu
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah

b.  Meminta surat izin permohonan izin penelitian kepada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung

c.  Koordinasi dengan pihak lembaga keuangan sebagai lokasi penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pengamatan Kegiatan di Lembaga Unit Keuangan Syariah Al-Bahjah

Tulungagung Pengamatan di sini dilakukan untuk melihat proses aktivitas

75 Saifudin Azmar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), hal. 7.
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transaksi serta aktivitas yang dilakukan antara lembaga dengan anggota

maupun calon canggota.

b. Menentukan subyek penelitian yang akan diwawancarai
c.  Menyusun daftar pertanyaan wawancara
d.  Melakukan wawancara.

Mengumpulkan data Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen
maupun pengamatan langsung pada waktu penelitian berlangsung, termasuk hasil
wawancara terhadap pengelola atau amggota.

3. Tahap akhir
Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari pimpinan Lembaga

Unit Keuangan Syariah Al-Bahjah Tulungagung.





